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ABSTRACT

Background: Low Back Pain (LBP) is one of the most common musculoskeletal disorders among the
elderly and is a leading cause of activity limitations. Activity Daily Living (ADL) reflects the elderly's
ability to independently perform basic daily activities. A decline in ADL independence can be influenced
by low back pain, and conversely, LBP may worsen due to limited physical activity.And determine the
relationship between ADL and LBP among elderly patients at Batu Aji and Botania Public Health
Centers

Methods: This study employed an analytic design with a cross-sectional approach. The sample
comprised all elderly patients at Batu Aji and Botania Public Health Centers who met the inclusion
criteria, totaling 44 respondents, selected using a total sampling technique. ADL data were collected
using the Barthel Index questionnaire, while LBP was measured using the Roland-Morris Questionnaire
(RMQ) and medical diagnosis. Bivariate analysis was performed using the Chi-Square test.

Results: The majority of respondents were aged 60—66 years, female (63.6%), had moderate—severe
ADL dependence (63.6%), and experienced minimal—-mild low back pain (45.5%). The Chi-Square test
showed a significant relationship between ADL and LBP (p-value = 0.015).

Conclusion: There was a significant association between ADL independence levels and the degree of
LBP among the elderly at Batu Aji and Botania Public Health Centers. Preventive and rehabilitative
efforts, including increasing physical activity, postural education, and functional training, are essential
to maintain elderly independence and reduce the impact of LBP.
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ABSTRAK
Latar Belakang: Low Back Pain (LBP) merupakan salah satu gangguan muskuloskeletal yang paling
sering dialami lansia dan menjadi penyebab utama keterbatasan aktivitas. Activity Daily Living (ADL)
mencerminkan kemampuan lansia melakukan aktivitas dasar sehari-hari secara mandiri. Penurunan
kemandirian ADL dapat dipengaruhi oleh nyeri punggung bawah, dan sebaliknya LBP dapat memburuk
akibat keterbatasan aktivitas fisik. Dan Mengetahui hubungan antara ADL dengan LBP pada lansia di
Puskesmas Batu Aji dan Botania .
Metode: Penelitian ini menggunakan desain analitik dengan pendekatan cross sectional. Sampel
penelitian adalah seluruh pasien poli lansia di Puskesmas Batu Aji dan Botania tahun 2025 yang
memenubhi kriteria inklusi, berjumlah 44 responden, diambil dengan teknik total sampling. Data ADL
diperoleh menggunakan kuesioner Indeks Barthel, sedangkan LBP diukur menggunakan Roland-
Morris Questionnaire (RMQ) dan diagnosa medis. Analisis bivariat dilakukan dengan uji Chi-Square
Hasil: : Mayoritas responden berusia 60—66 tahun, berjenis kelamin perempuan (63,6%), memiliki
ketergantungan ADL sedang—berat (63,6%), dan mengalami nyeri punggung minimal-ringan (45,5%).
Hasil uji Chi-Square menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara ADL dengan LBP pada
lansia (p-value = 0,015).
Kesimpulan: Terdapat hubungan bermakna antara tingkat kemandirian ADL dengan derajat nyeri LBP
pada lansia di Puskesmas Batu Aji dan Botania. Upaya pencegahan dan rehabilitasi melalui
peningkatan aktivitas fisik, edukasi postur tubuh, dan latihan fungsional diperlukan untuk menjaga
kemandirian lansia dan mengurangi dampak LBP.

Kata kunci: Activity Daily Living, Low Back Pain, Lansia

PENDAHULUAN

Proses penuaan adalah fase alami
kehidupan yang dialami oleh setiap individu,
ditandai dengan penurunan kemampuan fisik,
mental, dan sosial secara bertahap. Salah satu
dampak fisiologis dari proses penuaan adalah
berkurangnya kekuatan otot, elastisitas
jaringan, dan kepadatan tulang. Kondisi ini
menyebabkan lansia lebih rentan terhadap
berbagai gangguan kesehatan, termasuk
gangguan  muskuloskeletal. Di antara
gangguan tersebut, low back pain (LBP) atau
nyeri punggung bawah merupakan salah satu
keluhan yang paling sering dilaporkan dan
menjadi penyebab utama disabilitas pada
populasi lansia di seluruh dunia.

Low back pain didefinisikan sebagai
nyeri yang dirasakan di daerah antara iga ke-
12 (costae XlI) hingga lipatan bokong, yang
dapat disertai nyeri menjalar ke tungkai
bawah (radikulopati). Kondisi ini dapat
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bersifat akut (<6 minggu), subakut (6 minggu—
3 bulan), maupun kronis (>3 bulan). LBP dapat
disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk
perubahan degeneratif pada tulang belakang,
postur tubuh yang buruk, aktivitas fisik yang
berlebihan atau tidak tepat, serta faktor risiko
lain seperti obesitas, kebiasaan merokok, dan
kurangnya aktivitas fisik.

Data global menunjukkan bahwa LBP
merupakan masalah kesehatan masyarakat
yang serius. Pada tahun 2020, diperkirakan
619 juta orang di seluruh dunia mengalami
LBP, dan angka ini diproyeksikan meningkat
menjadi 843 juta pada tahun 2050.
Peningkatan terbesar diperkirakan terjadi di
Asia dan Afrika, seiring dengan bertambahnya
populasi dan meningkatnya angka harapan
hidup. Di Indonesia, prevalensi LBP pada tahun
2018 mencapai 34,4 juta orang (Kemenkes RI,
2018), sedangkan di Provinsi Kepulauan Riau
prevalensinya mencapai 5,6% (Riskesdas,
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2018). Tingginya angka ini menunjukkan
bahwa LBP merupakan salah satu penyebab
utama keterbatasan aktivitas pada lansia di
Indonesia.

Di sisi lain, Activity Daily Living (ADL)
adalah serangkaian aktivitas dasar yang
dilakukan seseorang untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari secara mandiri,
seperti makan, mandi, berpakaian, berpindah
tempat, dan menggunakan toilet. Tingkat
kemandirian ADL menjadi indikator penting
status fungsional seseorang, terutama pada
lansia. Lansia yang mampu melakukan ADL
secara mandiri umumnya memiliki kualitas
hidup yang lebih baik, tingkat ketergantungan
yang rendah, serta risiko komplikasi
kesehatan yang lebih kecil.

Hubungan antara ADL dan LBP pada
lansia bersifat saling memengaruhi. Aktivitas
fisik yang tidak memadai atau dilakukan
dengan teknik yang salah dapat menimbulkan
beban berlebih pada otot dan tulang
belakang, memicu spasme otot, dan akhirnya
menyebabkan nyeri punggung bawah.
Sebaliknya, nyeri LBP yang menetap dapat
menghambat mobilitas, mengurangi
partisipasi lansia dalam aktivitas harian, serta
menurunkan kemandirian dalam ADL. Kondisi
masalah:

ini menciptakan lingkaran

keterbatasan aktivitas menyebabkan
penurunan fungsi fisik, yang pada gilirannya
memperburuk gejala nyeri punggung.
Fenomena ini juga teridentifikasi pada
survei pendahuluan vyang dilakukan di
Puskesmas Batu Aji dan Botania. Dari 10 lansia
yang diwawancarai, enam orang dengan
kemandirian ADL tinggi mengalami nyeri
minimal, tiga orang dengan ketergantungan
sedang mengalami nyeri ringan hingga berat,
sedangkan satu orang dengan ketergantungan
berat mengalami nyeri punggung berat.
Temuan ini menunjukkan kecenderungan
bahwa semakin rendah kemandirian ADL,
semakin tinggi tingkat nyeri LBP yang dialami
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lansia.

Pertumbuhan jumlah lansia di Indonesia
menambah urgensi masalah ini. Data BPS
(2023) menunjukkan bahwa jumlah penduduk
lansia mencapai 11,75% dari total populasi,
meningkat dari 10,48% pada tahun
sebelumnya. Di Kota Batam sendiri, jumlah
lansia mencapai 61.637 jiwa (Dinas Kesehatan,
2024). Seiring bertambahnya populasi lansia,
potensi meningkatnya kasus LBP yang
berimplikasi pada penurunan kemandirian
ADL menjadi tantangan besar dalam
pelayanan kesehatan, khususnya di fasilitas
kesehatan primer seperti puskesmas.

Sejumlah penelitian terdahulu
menguatkan adanya hubungan antara ADL
dengan tingkat nyeri LBP pada lansia. Syafitri
et al. (2023) menemukan adanya korelasi
signifikan antara aktivitas fisik dengan risiko
kejadian LBP pada lansia obesitas (p<0,05;
r=0,677), di mana lansia yang memiliki
aktivitas fisik baik cenderung memiliki risiko
LBP lebih rendah. Natasya et al. (2025)
melaporkan adanya hubungan signifikan
antara tingkat nyeri LBP dengan kemandirian
ADL pada lansia di Puskesmas Padang Kandis
(p=0,000), dengan temuan bahwa semakin
tinggi nyeri yang dialami, semakin rendah
kemampuan ADL. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Maratias (2023) yang menunjukkan
bahwa LBP
keterbatasan aktivitas harian pada lansia,

berpengaruh terhadap
serta penelitian Rahmawati (2023) yang
menegaskan bahwa lansia dengan aktivitas
fisik rendah memiliki prevalensi LBP yang lebih
tinggi.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian
ini dilakukan untuk menganalisis hubungan
antara Activity Daily Living (ADL) dengan Low
Back Pain (LBP) pada lansia di Puskesmas Batu
Aji dan Botania. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi dasar dalam perencanaan
program promotif dan preventif di pelayanan
kesehatan primer, guna meningkatkan kuali-
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-tas hidup lansia, mengurangi tingkat
ketergantungan, dan menekan dampak LBP
terhadap kesehatan Masyarakat, Melihat
tingginya prevalensi LBP pada lansia, besarnya
dampak nyeri terhadap kemampuan
melakukan ADL. Penelitian ini menjadi penting
tidak hanya untuk menggambarkan kondisi
lansia di wilayah kerja Puskesmas Batu Aji dan
Botania, tetapi juga sebagai dasar dalam
merancang intervensi yang tepat sasaran.
Oleh karena itu, peneliti merasa perlu
melakukan penelitian dengan judul
“Hubungan Activity Daily Living (ADL) dengan
Low Back Pain (LBP) pada Lansia di Puskesmas
Batu Aji dan Botania Tahun 2025” guna
menjawab pertanyaan apakah terdapat
hubungan vyang signifikan antara tingkat
kemandirian ADL dengan LBP pada lansia di

wilayah tersebut

METODE PENELITIAN

Penilitian ini merupakan penelitian
jenis bersifat analitik deskriptif, dengan
metode pendekatan cross sectional yang
dilakukan di Puskesmas Batu aji dan
Botania. Teknik Pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah Total sampling
yang berjumlah 44 responden. Penelitian
ini dilakukan melalui rekam medik dan
Kuesioner. Analisis data menggunakan uji
Chi square.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Responden

1. Distribusi
Berdasarkan Usia

Frekuensi Responden

Berdasarkan penelitian usia dapat,
dilihat distribusi frekuensi pada Tabel 4.1
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Usia

60 9 20.5
62 3 6.8
63 2 4.5
64 6 13.6
65 1 2.3
66 5 11.4
67 4 9.1
69 2 4.5
70 3 6.8
71 2 4.5
72 2 4.5
75 2 4.5
76 1 23
77 1 23
79 1 2.3
Total 44 100.0

. Frekuensi (f)
Usia
(%)

Persentase

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat
data distribusi frekuensi usia responden.
Berdasarkan hasil penelitian pada 44
responden lansia yang mengalami low back
pain (LBP) di Puskesmas Batu Aji dan
Puskesmas Botania, distribusi usia
responden berkisar antara 60 hingga 79
tahun. Kelompok usia terbanyak adalah
usia 60 tahun, yaitu 9 responden 20,5%,
diikuti  oleh usia 64 tahun sebanyak 6
responden 13,6% dan usia 66 tahun
sebanyak 5 responden 11,4%. Sementara
itu, kelompok usia dengan jumlah
responden paling sedikit adalah usia 65, 76,
77, dan 79 tahun, masing-masing 1
responden 2,3%.

Distribusi ini menunjukkan bahwa
sebagian besar responden berada pada
rentang usia awal lansia 60—66 tahun, yang
secara fisiologis masih memiliki kapasitas
fisik relatif lebih baik dibandingkan lansia
usia lanjut (270 tahun). Namun, pada
kelompok usia ini, keluhan LBP sudah

cukup sering ditemukan, yang dapat
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dipengaruhi oleh proses degeneratif pada
tulang belakang, penurunan elastisitas
jaringan ikat, serta berkurangnya massa
otot (sarcopenia) yang memperburuk
stabilitas postural.

2. Distribusi Frekuensi

Berdasarkan Jenis Kelamin

Responden

Berdasarkan penelitian jenis kelamin
dapat, dilihat distribusi frekuensi pada Tabel
4.2
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persent
( ase
(%)
Perempuan 28 63,6
Laki-laki 16 36,4
Total 44 100

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat data
distribusi frekuensi jenis kelamin responden.
Didapatkan , mayoritas responden berjenis
kelamin perempuan vyaitu 28 orang (63,6%),
sedangkan laki-laki sebanyak 16 orang
(36,4%). Hal  ini
prevalensi LBP lebih tinggi pada lansia peremp

menunjukkan  bahwa

uan dibandingkan laki-laki.

Perbedaan ini dapat disebabkan oleh
faktor hormonal, terutama penurunan kadar
estrogen pascamenopause, yang berdampak
pada kepadatan tulang dan kekuatan otot, se
hingga meningkatkan risiko nyeri punggung
bawah (Kim et al., 2021). Selain itu, lansia
perempuan umumnya memiliki massa otot
yang lebih rendah dibandingkan laki-laki,
sehingga kestabilantulang belakang lebih rent
an terganggu (Wu et al., 2020).

3. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Activity Daily Living
Berdasarkan penelitian Activity Daily
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Living dapat, dilihat distribusi frekuensi pada
Tabel 4.3

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Activity Daily Living

ADL Frekuensi Persentase
N (%)

Keterantungan 30 68,2

Berat-Sedang

Mandiri 14 31,8

Total 44 100

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat data
distribusi  frekuensi activity daily living
responden. Didapatkan responden berada
pada kategori ketergantungan berat-sedang,
yaitu sebanyak 30 orang 68,2% dan kategori
mandiri sebanyak 14 orang 31,8%. Tingginya
responden pada
ketergantungan sedang- berat menunjukkan

proporsi kategori
bahwa sebagian besar lansia  masih
memerlukan  bantuan dalam  beberapa
aktivitas dasar sehari-hari seperti mandi,
berpakaian, atau berpindah posisi, namun
tidak sepenuhnya bergantung pada orang lain
(Utami, 2021).

4. Distribusi Frekuensi berdasarkan Low Back
Pain Responden
Berdasarkan penelitian low back pain,
dapat dilihat distribusi frekuensi pada Tabel
4.4,
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi low back pain

Low Back Pain Frekuensi  Persentase
(1] (%)

Nyeri punggung 18 40,9

minimal-ringan

Nyeri punggung 18 40,9

sedang

Nyeri punggung 8 18,2

berat-sangat

berat

Total 44 100
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Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat data
distribusi frekuensi low back pain responden.
Didapatkan pada myeri punggung minimal-
ringan didapatkan sebanyak 18 responden
40,9%, pada nyeri

dengan persentase

punggung sedang didapatkan sebanyak 18
responden dengan persentase 40,9%, pada
nyeri punggung berat didapatkan sebanyak 8
responden dengan presentase 18,2%.

Analisis Hubungan ADL (Activity Daily Living) Dengan Low Back Pain (LBP) Pada Lansia Di
Puskesmas Batu Aji dan Botania Pada Tahun 2025

Tabel 4.5
Low Back Pain
Nyeri . Nyeri
ADL Nyeri
Punggung punggung
. punggung Total p-value
minimal - berat — sangat
] sedang
ringan berat
f (%) f (%) f (%) f (%)
Ketergantungan 16 53,3 8 26,7 6 20 30 100 0,015
Berat-Sedang
Mandiri 2 14,3 10 71,4 2 14,3 14 100
Total 18 18 8 44

Berdasarkan hasil analisis bivariat
pada 44 responden lansia di Puskesmas
Batu Aji dan Puskesmas Botania, diketahui
terdapat dua kategori activity daily living
(ADL), yaitu ketergantungan berat—sedang
Pada
ketergantungan berat-sedang,

dan mandiri. kelompok
proporsi
terbesar terdapat pada nyeri punggung
responden (53,3%),

diikuti nyeri punggung sedang sebanyak 8

minimal vyaitu 16
responden (26,7%) dan nyeri punggung
berat- sangat berat sebanyak 6 responden
(20%). Sementara pada kelompok mandiri,
punggung
keluhan terbanyak yaitu 10 responden

nyeri sedang merupakan
(71,4%), diikuti nyeri punggung minimal-
ringan dan berat-sangat berat masing-
masing sebanyak 2 responden (12,5%).

Uji statistik Chi-square menunjukkan
p-value sebesar 0,015 (<0,05), yang berarti
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terdapat hubungan yang bermakna antara
tingkat kemandirian ADL dengan derajat
nyeri punggung bawah (LBP) pada lansia.
Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin
berat keluhan nyeri punggung, semakin

tinggi

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan tentang Hubungan ADL (Activity
Daily Living) dengan low back pain pada lansia
di Puskesmas Batu Aji dan Puskesmas Botania
Tahun 2025, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Responden mengalami

yang

ketergantungan sedang - berat dalam
aktivitas sehari-hari sebanyak 68,2% dan
responden yang mengami kemandirian
pada aktivitas sehari-hari yaitu sebanyak
31,8%, yang menunjukkan bahwa sebagian

besar lansia masih memerlukan bantuan
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dalam melakukan aktivitas dasar.

2. Responden vyang mengalami  nyeri
punggung ringan sebanyak 40,9% , nyeri
punggung sedang sebanyak 40,9%, dan
yang mengalami nyeri punggung berat —
sangat berat 18,2%, yang berpengaruh
terhadap fungsi fisik dan kualitas hidup
lansia.

3. Hasil uji Chi-square didapatkan hasil (p-
value = 0,015) yang menunjukkan adanya
hubungan yang bermakna antara tingkat
nyeri punggung (LBP) dengan tingkat
kemandirian aktivitas harian (ADL) pada
lansia.

SARAN

1. Bagi Responden

a) Lebih aktif dalam melakukan aktivitas fisik
ringan yang sesuai dengan kondisi
kesehatan lansia itu sendiri, seperti
berjalan kaki, senam lansia, atau
peregangan sederhana guna menjaga
kelenturan dan kekuatan otot punggung.

b) Mengelola nyeri secara mandiri dengan
teknik sederhana seperti menjaga postur
tubuh vyang baik saat duduk, serta
menghindari mengangkat beban berat
secara tiba-tiba.

c) Segera berkonsultasi ke fasilitas kesehatan
jika nyeri semakin memberat atau tidak
kunjung membaik, agar mendapatkan
penanganan yang tepat dan mencegah
ketergantungan dalam aktivitas harian.

2. Bagi Tenaga Kesehatan di Puskesmas
Diharapkan dapat melakukan skrining dini
terhadap nyeri punggung bawah pada lansia,
serta memberikan edukasi dan intervensi yang
tepat seperti latihan fisik ringan, serta
manajemen nyeri non-farmakologis guna
meningkatkan kemandirian lansia dalam
aktivitas sehari-hari.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan melakukan penelitian dengan

jumlah  sampel vyang lebih besar dan
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melibatkan lebih  banyak lokasi, serta
mempertimbangkan faktor-faktor lain yang
mungkin berpengaruh terhadap ADL, seperti
status nutrisi, dan aspek psikologis lansia.
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